PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINASKOMUNIKASI, INFORMATIKA DAN PERSANDIAN
Jalan Kenari No. 56 Y ogyakarta, KodePos 55165 Telp. (0274) 515865, 562682
EMAIL : kominfosandi @jogjakota.go.id
HOTLINE SMS: 081 2278 0001; HOTLINE EMAIL: upik@jogjakota.go.id;
WEBSITE : www.jogjakota.go.id

Media: Harian Jogja Hari: Senin Tanggal: 18 April 2011 Halaman: 14

Parkir dikelola untuk
kurangi kepadatan

Ofeh Yodie Hardiyan
HARIAN JOGJA

JOGJIA: Pengelolaan parkir
oleh Dinas Perhubungan
Kota Jogja akan diarahkan
- menjadi bagian dari kebijak-
an transportasi, Pertimbang-

tertiban lalu lintas.
“Arah-arah kebijakan-
nya harus ke sana” kata
Kepala Bidang Parkir Dis-
hub Kota Jogja, Purnomo
jo, ketika ditemui
Harian Jogja di kantornya,
Giwangan, Jumat
(15/4).
Contoh kebijak-
.an  itn  misalnya
tidak memperbo-
lehkan pembukaan
lahar parkir dua
tepi (kanan dan kiri)
jalan di sejumlah
ruas. “Contohnya
di Jalan Profesor Yohannes
dan Jalan Mas Suharto
dulu boleh parkir di dua sisi
sekarang hanya boleh satu
sisi,” kata Purnomo, Kebi-
jakan itun diambil setelah
adanya evaluasi mengenai
situasi di badan jalan seper-
ti peningkatan volume ken-
daraan yang melintas.
Peningkatan  volume
a itu mengakibatkan badan
yakafle jalan menjadi padat oleh
kendaraan sehingga parkir
di tepi jalan umum dinilai
mengganggu  kendaraan
yang melintas. Maka dari
itt, Dishub berencana lebih
7ansl banyak mengembangkan
—— parkir offstreet (bukan di
tepi jalan umum).
Menurut Purnomo,
meski ada pemasukan dari
perparkiran di tepi jalan
.. umum, namun kelancaran
. lalu lintas menjadi prioritas.
“Bukan semata-mata pen-
dapatan [parkir],” katanya.
Ujar Purnomo, parkir di tepi
n jalan umum itu diperboleh-
kan namun perlu ada rambu
dan penetapan.

Pumomo Raharjo

Parkir di tepi jalan
umum dibolehkan jika te-
lah ada analisis dampak
lalu lintas (andal lalin). Jika
hasil andal lalin menunjuk-
kan tidak adanya ‘masalsh’,
kata Purnomo, parkir tepi
jalan umum baru boleh
ditetapkan. “Tapi yang
akan dikembangkan tetap

_parkir offstreet baik yang

dikelola pemerintah mau-
pun swasta,” katanya.
Lanjut Purnomo, tempat
Kkhusus parkir jika dikelola
secara maksimal dapat me-
ngurangi kepadatan lalu lin-
tas. Tempat khusus parkir
itu misalnya Parkir
Malioboro Satu atau
Parkir ~ Malioboro
Dua. Menurutmya,
Dishub mendorong
keberadaan tempat
khusus parkirswasta
dengan cara mem-
YOY herikan  perizinan
Berapa tarif parkir di
tempat khusus parkir?
Menurut Peraturan Daerah
No.20/2009 tentang Retri-
busiTempat Khusus Parkir,
untuk parkir sepeda mo-
tor dikenai tarif Rp1.000,
baik di kawasan satu (jalan
utama seperti Maliobora)
atan kawasan dua. Jika
lebih dari dua jam, tarif
parkir dikenai tambahan
50% dari tarif.
* Sedanglan, tarif parkir
sepeda motor di tepi jalan
umum, menumt Peraturan
Daerah No.19/2000 tentang
Retribusi Parkir di Tepi Jalan
Umum adalzh Rprooo di
kawasan satu.  Sedangkan
untuk di kawasan dua adalah
Rps00. Menurut  Pumomo,
kawasan dua misalnya jalan di
kelurahan.

Namun Purnomo me-
ngakui masih terdapatnya
juru parkir yang ‘nakal’ ka-
tena memungut tarif yang
tidak sesuai Perda. Ia me-
minta masyarakat untuk
mengadukan identitas dan

- lokasi juru parkir tersebut.
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